SKRIPS

ANALISISDAYA SAING PENANGKAR BENIH PADI
BERSERTIFIKAT DI DESA SAKO KECAMATAN
RAMBUTAN KABUPATEN BANYUASIN SUMATERA
SELATAN

ANALYSISOF COMPETITIVENESS OF CERTIFIED RICE
SEED BREEDERSIN SAKO VILLAGE SUB DISTRICT
RAMBUTAN REGENCY BANYUASIN SOUTH SUMATERA

NIRMA YUSALIA
05011381419164

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTASPERTANIAN
UNIVERSITASSRIWIJAYA
2018



SKRIPS

ANALISISDAYA SAING PENANGKAR BENIH PADI
BERSERTIFIKAT DI DESA SAKO KECAMATAN
RAMBUTAN KABUPATEN BANYUASIN SUMATERA
SELATAN

ANALYSISOF COMPETITIVENESS OF CERTIFIED RICE
SEED BREEDERSIN SAKO VILLAGE SUB DISTRICT
RAMBUTAN REGENCY BANYUASIN SOUTH SUMATERA

Sebagai Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Pertanian

NIRMA YUSALIA
05011381419164

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTASPERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2018



LEMBAR PENGESAHAN

ANALISIS DAYA SAING PENANGKAR BENIH PADI
BERSERTIFIKAT DI DESA SAKO RECAMATAN
RAMBUTAN KABUPATEN BANYUASIN SUMATERA
SELATAN

RN
$

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Oleh:

A Nirma Yusalia
| 0S011381419164

Indralaya, Maret 2018
i Pembimbing | Pembimbing 11

" A\ )"

/1

Dr, Dessy Adriani, S.P.,M.Si. Muhammad Arby, S.P.,M.Si.
NIP 197412262001122001 NIP.19771102200501 1001

Mengetahui,
)ekan Fakultas Pertanian

0 ;' " '*'-»-u........-"’ / "b‘ -.::ﬁ"' - -' ‘ - N
"1\\% af L LA f’ -y Mulvana, M.Sc
. ““"“":‘;—- "__-"' 19601202 1986031003

|-_il"



Skripsi dengan Judul “Analisis Daya Saing Benih Penangkar Benih
Padi Bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan” oleh Nirma Yusalia telah dipertahankan
di hadapan Komisi Penguji Skripsi Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya pada tanggal 16 Maret 2018 dan telah diperbaiki sesuai
saran dan masukan tim penguji.

Komisi Penguii

1. Dr. Dessy Adriani, S.P..M.Si. Ketua §...a2. . Bohnd Y. W )
NIP.197412262001 122001 Q

2. Muhammad Arby, S.P..M.Sc. Sckettawig=ie € — ... & )
NIP.19771102200812201 Jf

3. Dr. Riswani, S.P..M .Si. Anggota ( /G? .......... )
NIP.197006171995122001 M

4. Ir. Hj. Maryanah Hamzah M.S. Anggota Lot uriss il e i)
NIP.195402041980102001

Indralaya, Maret 2018

L 2 SRS
¢ o g IR v o
- - _— ._l-‘:_-J:_I -:.,...I.I .'1:.- .‘1;:' F

gt L.t:‘:,j.f,'?f:-}*.i-'ff‘ﬁ'f

oy et X

i { -‘L "_.'._'1‘ =L }-.:':: "‘E'ﬁqjh:'ij

P T R e e AT



PERNYATAAN INTEGIETAS

Yang bevtanda tangan i bawah 1

N o Nirma Yusalia
NIM v USOLTIRIA19]164
Tadul v Anilisiy Daya Saing VPemangkar fonilh Vadi s rsartifiks 81 | oss

."iﬂ_‘il'! I'i;rmmnhm Hitl)i'!llllm _l"‘.:iljlglr;rh;;; ’}H:j!f.j};:j“ t;,;;,;w;_._—m

Melatin

Ml*ll)’llltllﬁill bahwa semug dita i ilorinas) yidig it o rdaadsiges

terdy,

skeipsl ok merapakan  hasil  penclitian sayas  sendiri di bawah SUDETV i

pt.':lllhil'llhillg, kecunl yHang disebutkun lli‘.n;!,:m jelasy «-‘;mn}ﬁ:'m_y.:;. /‘r..-;;qbﬁzz g1

kemudian hari ditemukan adanys unsur plagiasi dabam skripsi ini, nuka e
bersedin menerima sanksi akademik dard Universitas Stwijaya
Demikian pernyntaan ini saya buat dalam kesdasn sadar dan tidak

mendapat paksaan dan tekanan darl pihak manapun

Palembang, Marel 201%

Wis TERAL Lad
| % MAPEL

1P F IR

th -.H.r h-:: L0 Y =

(Nirma Y usalia)




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 25 Januari 1996 di Betung Banyuasin,
Sumatera Selatan. Merupakan anak pertamadari 2 bersaudara. Orang tua bernama
M. Al Hussairi dan Yus Maniar.

Pendidikan sekolah dasar diselesaikan pada tahun 2006 di SDN 131
Palembang, sekolah menengah pertama pada tahun 2011 di SMPN 46 Palembang
dan sekolah menengah atas tahun 2014 di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.
Sgak Agustus 2014 penulis tercatat sebagai mahasiswa di Program Studi
Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Pada tahun 2016 penulis dipercaya menjadi ketua Biro Dana dan Usaha
Badan Wakaf Pengkgian Islam (BWPI) dan pada tahun yang sama penulis
merupakan anggota dari Divis Pengembangan Potensi Sumber Daya Manusia di
Organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Pertanian Regiona
Palembang. Penulis menjadi bagian dalam Himpunan Mahasiswa Sosial Ekonomi
Pertanian Universitas Sriwijaya (HIMASEPERTA).



SUMARRY

NIRMA YUSALIA. Anaysis of Competitiveness Certified Rice Seed Farmersin
Sako Village, Rambutan Sub-district, Banyuasin Regency. (Guided by DESSY
ADRIANI and MUHAMMAD ARBY).

The purpose of this research is to (1) Know the activities of rice seed
breeders and certified rice seeds in Sako Village, Rambutan Sub-district,
Banyuasin Regency (2) To analyze the comparative advantage and competitive
advantage of certified rice seed farmers in Sako Village, Rambutan Sub-district,
Banyuasin Regency (3) the impact of government policy on farmer farmers of
certified rice seed in Sako Village, Rambutan Sub-district, Banyuasin Regency.
This research was conducted in Sako Village, Rambutan Sub-district, Banyuasin
District.

The method used in this research is survey method. Primary and secondary
data were collected in November 2017. The sampling method used in this study
was a simple random sampling method with 35 sample farmers from 170 certified
rice farmersin Sako Village.

The result of the research shows that the activity of rice seed breeders in
Sako Village, Rambutan Sub-district, Banyuasin Regency is quite good. Because
when viewed from the results of rice seeds resulting from rice planting of its
minimum output of 3.500 kg with aland area of 1 Ha and the highest of 8.500 kg
with a land area of 2 Ha. Private Value Profitability in the can farming of rice
seeds in the village of sako Rp. 32.941.363. The value of Profitability Private is
positive with reference to PP> 0 Then the farming is feasible to continue. The
value of PCR obtained by 0.24 means the Privat Cost Ratio <1 Certified paddy
seed oil in the village of sako sub district rambutan banyuasin district has a
Competitive Advantage. Certified paddy seeds in the village of sako sub district
rambutan banyuasin district has a comparative advantage because the value of
socia profitability obtained Rp 36.863.064. With the criteria, if SP> 0 then the
rice seed production system has been run efficiently and has a comparative
advantage, so it is worth developing. And the value of DRC is 0,31. With the
criteria, DRC <1, the commodity system is more efficient and has the
competitiveness in the world market, so it is considered to have greater export
opportunities. Simultaneously competitive and comparative advantages of
certified rice seed farms in this area of research have a very high competitiveness
with valuable competitiveness assessment indicators (4+). The impact of
government policy OT <0 means that the private price of certified rice seed isless
than its socia price. IT <0 indicates the existence of government subsidies to such
tradable inputs so that farmers do not fully pay the socia costs that should be
paid. EPC <1 means that the policy is not working effectively or the current
government policy does not support or protect rice seed farmers in Sako Village,
Rambutan Sub-district, Banyuasin District.

Keywords. Competitiveness, Competitive Advantage, Comparative
Advantage, Government Policy.



RINGKASAN

NIRMA YUSALIA. Analisis Daya Saing Penangkar Benih Padi Bersertifikat di
Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh DESSY
ADRIANI dan MUHAMMAD ARBY).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui kegiatan penangkar
benih padi dan jenis benih padi bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin (2) Menganalisis keunggulan komparatif dan keunggulan
kompetitif petani benih padi bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin (3) Menganalisis dampak kebijakan pemerintah terhadap
usahatani petani benih padi bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sako K ecamatan Rambutan Kabupaten
Banyuasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.
Pengambilan data primer dan sekunder dilakukan pada November 2017. Metode
penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sampel acak
sederhana dengan jumlah petani contoh sebanyak 35 dari 170 petani penghasil
benih padi bersertifikat di Desa Sako.

Hasil penelitian menunjukkan diketahui Kegiatan penangkar benih padi di
Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin cukup baik. Karena jika
dilihat dari hasil benih padi yang dihasilkan dari penanaman padi hasil
minimalnya yaitu 3.500 kg dengan luas lahan 1 Ha dan yang tertinggi sebesar
8.500 kg dengan luas lahan 2 Ha. Nilai Privat Profitability yang di dapat dalam
usahatani benih padi di desa sako sebesar Rp. 32.941.363. Nilai Privat
Profitability yang positif dengan mengacu pada PP > 0 Maka usahatani tersebut
layak untuk diteruskan. Nilai PCR yang diperoleh sebesar 0,24 artinya Privat Cost
Ratio < 1 Usahatani benih padi bersertifikat di desa sako kecamatan rambutan
kabupaten banyuasin memiliki Keunggulan Kompetitif. Benih padi bersertifikat
di desa sako kecamatan rambutan kabupaten banyuasin memiliki keunggulan
komparatif karena Nilai dari social profitability diperoleh Rp 36.863.064. Dengan
kriteria, jika SP > 0 maka sistem produksi benih padi telah berjalan secara efisien
dan memiliki keunggulan komparatif, sehingga layak untuk dikembangkan. Dan
nilac DRC diperoleh 0,31. Dengan kriteria, DRC < 1 maka sistem komoditi
semakin efisien dan memiliki daya saing di pasar dunia sehingga dinilai memiliki
peluang ekspor yang makin besar. Secara bersamaan keunggulan kompetitif dan
komparatif usahatani benih padi bersertifikat di daerah penelitian ini memiliki
daya saing yang sangat tinggi dengan indikator hasil penilaian daya saing yang
bernilai (4+). Dampak kebijakan Pemerintah OT < 0 artinya harga privat benih
padi bersertifikat lebih kecil daripada harga sosidnya . IT < O menunjukkan
adanya subsidi pemerintah terhadap input tradable tersebut sehingga petani tidak
membayar secara penuh biaya sosial yang seharusnya dibayarkan. EPC < 1 berarti
kebijakan tersebut tidak berjalan secara efektif atau kebijakan pemerintah saat ini
tidak mendukung atau tidak melindungi petani benih padi di Desa Sako
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

Kata Kunci: Dayasaing, Keunggulan Kompetitif, Keunggulan Kompar atif,
Kebijakan Pemerintah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi merupakan komoditas tanaman pangan yang penting di Indonesia
Penduduk Indonesia menjadikan beras sebagai bahan makanan pokok. Sembilan
puluh lima persen penduduk Indonesia mengonsums bahan makanan ini
(Swastika et al., 2007). Di indonesia, jumlah usaha pertanian subsektor tanaman
pangan hasil pencacahan lengkap Sensus Pertanian 2013 diperoleh jumlah rumah
tangga usaha pertanian subsektor tanaman pangan di Indonesia sebesar
17.728.185 rumah tangga. Dibandingkan tahun 2003 jumlah tersebut mengalami
penurunan sebanyak 979.867 rumah tangga, perusshaan pertanian berbadan
hukum di subsektor pertanian tanaman pangan sebesar 112 perusahaan,
dibandingkan tahun 2003 mengalami kenaikan sebanyak 25 perusahaan, dan
usaha lainnya pada subsektor pertanian tanaman pangan sebesar 1 328 usaha
(BPS, 2013).

Pada wilayah Sumatera Selatan, jumlah usaha pertanian subsektor tanaman
pangan hasil pencacahan lengkap Sensus Pertanian 2013 diperoleh jumlah rumah
tangga usaha pertanian subsektor tanaman pangan di Provins Sumatera Selatan
sebesar 397.938 rumah tangga. Dibandingkan tahun 2003 jumlah tersebut
mengalami  penurunan sebanyak 115.533 rumah tangga, perusahaan pertanian
berbadan hukum di subsektor pertanian tanaman pangan tidak ada perusahaan,
dibandingkan tahun 2003 tidak mengalami perubahan, dan usaha lainnya pada
subsektor pertanian tanaman pangan tidak ada usaha. Keadaan inilah yang
membuat masyarakat indonesia sangat membutuhkan beras. (BPS, 2013).

Sgjalan dengan arah kebijakan perdagangan pertanian secara umum, beras
mengalami  perubahan fenomenal. Perubahan rezim pasar beras dari pasar
terkendali ke pasar bebas menyebabkan harga beras di pasar domestik semakin
terbuka terhadap gejolak pasar. sehingga Hal ini secara langsung berpengaruh
terhadap kemampuan daya saing sistem usaha tani padi domestik. Gejolak harga
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beras dapat bersumber dari fluktuasi produksi dalam negeri, fluktuasi harga
internasional, dan fluktuasi nilai tukar (Simatupang, 1999).

Salah satu cara yang dilakukan pemerintah dalam rangka memenuhi
kebutuhan penyediaan pangan dalam negeri adalah dengan kebijakan impor beras.
Pemerintah melakukan impor beras sebesar 171.442,02 ton pada tahun 2010
(BPS,2010). Dengan cara mengimpor beras maka kebutuhan beras di indonesia
akan terpenuhi. Indonesia yang merupakan negara terbesar pengimpor padi dunia
yang mencapai 14% dari total padi yang diperjual belikan di pasar internasional.
Sedangkan Indonesia sendiri hanya mampu menghasilkan 9% dirasa kurang
mencukupi kebutuhan padi di Indonesia sendiri. Oleh karena itu hal-hal yang
berkaitan dengan produksi padi perlu mendapatkan perhatian yang serius
guna memenuhi  kebutuhan penduduk yang terus meningkat sekitar 2,36%
setigp tahun (Prasetiyo, 2006).

Dalam kegiatan menanam padi dan menghasilkan padi, terdapat benih padi.
Benih padi itulah yang akan bisa ditanam agar menjadi padi melalui proses
persemaian hingga menjadi tanaman padi yang sudah menghasilkan. Perbenihan
padi merupakan salah satu bagian dari subsistem sarana produks pertanian dari
sistem agribisnis. Untuk memenuhi kebutuhan benih padi pada suatu wilayah,
produsen benih dapat melakukan impor atau memproduks benih padi di dalam
negeri. Akan tetapi ketergantungan terhadap impor benih padi kepada negara
pengekspor, yaitu negara Cina dan India, seharusnya dapat dihindari. Untuk itu,
suatu wilayah perlu meningkatkan produksi benih padi untuk memenunhi
kebutuhan dalam negeri ataupun wilayah itu sendiri.

Salah satu inovas teknologi yang dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian
adalah varietas unggul padi yang berdaya hasil tinggi dan tahan terhadap hama
dan penyakit utama. Keunggulan varietas tersebut dapat dirasakan manfaatnya
apabila tersedia benih padi dalam jumlah yang cukup untuk ditanam petani. Saat
ini, petani mendapatkan benih untuk pertanamannya dari dua sumber, yaitu (i)
benih yang diperoleh dari pasar atau pedagang dan produsen benih komersia
yang disebut perbenihan formal (formal seed sector), dan (ii) benih yang berasal
dari hasil panen sendiri (farm-saved seed) atau dibeli/barter dengan petani lain

yang disebut perbenihan informal (Turner 1996).
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Perbenihan forma yang menghasilkan benih padi bersertifikat baru dapat
memasok 55,9% dari kebutuhan benih, sisanya 44,1% dari perbenihan informal
(Direktorat Perbenihan 2012). Selain perbenihan formal dan perbenihan informal
ada jenis klasifikas benih. Dalam sistem perbenihan di Indonesia, benih
diklasifikasikan dalam empat kelas, yaitu benih penjenis, benih dasar, benih
pokok, dan benih sebar (Permentan No. 39 tahun 2006, Direktorat Perbenihan
2009).

Kuantitas produksi benih sebar seyogianya lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas benih sumber (benih penjenis, benih dasar, benih pokok), karena benih sebar
digunakan dalam pertanaman padi untuk memproduksi beras. Namun, data di
beberapa provins menunjukkan bahwa produksi benih pokok lebih banyak
dibandingkan dengan produksi benih sebar (Wahyuni 2013, Wahyuni et al. 2011).

Benih yang bermutu akan lebih banyak digunakan daripada benih padi yang
tidak bermutu. Maka dari itu terdapat persaingan antara benih padi yang bermutu
dan yang tidak bermutu. Daya saing merupakan kemampuan menghasilkan
produk barang dan jasa yang memenuhi pengujian internasional, dan dalam saat
bersamaan juga dapat memelihara tingkat pendapatan yang tinggi dan
berkelanjutan, atau kemampuan daerah menghasilkan tingkat pendapatan dan
kesempatan kerja yang tinggi dengan tetap terbuka terhadap persaingan eksternal.

Daya saing suatu komoditas sering diukur dengan menggunakan pendekatan
keunggulan komparatif dan kompetitif. Keunggulan komparatif merupakan suatu
konsep yang dikembangkan oleh David Ricardo untuk menjelaskan efisiens
alokasi sumberdaya yang terbuka (Krugman dan Obstfeld, 2000). Keunggulan
komparatif suatu produk sering dianalisis dengan pendekatan Domestik Resource
Cost Ratio (DRCR). Guna memperoleh nila DRCR, maka analisis yang
digunakan adalah Policy Analysis Matrix (Monke, E.A. and S.K. Pearson, 1989).
Keunggulan kompetitif yaitu kemampuan yang diperoleh dari karakteristik dan
sumber daya suatu perusahaan untuk memiliki kinerja yang lebih tinggi
dibandingkan yang lain padaindustri atau pasar yang sama.

Daam mendliti daya saing benih padi yang ada di wilayah Sumatera Selatan,
tempat yang akan diteliti dalam kegiatan penelitian kali ini yaitu berada di Desa
Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. Desa Sako secara administratif
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masuk dalam wilayah Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin Sumatera
Selatan dengan luas wilayah lebih kurang 2.500 Ha. Batas wilayah Desa Sako
sebelah utara berbatasan dengan Desa Menten, sebelah selatan berbatasan dengan
Desa Gelebak Dalam dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Pangkalan
Gelebek. Mayoritas penduduk di Desa Sako berusaha di sektor pertanian, dari 580
jumlah keluarga di Desa Sako, 350 keluarga diantaranya merupakan keluarga
pertanian (BPS Kecamatan Rambutan, 2015). Penduduk Desa Sako sebagian
besar bermata pencaharian petani yang menanam padi lebak dua kali dalam
setahun.

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk meneliti mengenai analisis
daya saing petani benih padi bersertifikat lahan pasang surut di Desa Sako

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka permasal ahan yang dapat diteliti yaitu:

(1) Bagaimana kegiatan penangkar benih padi bersertifikat di Desa Sako
K ecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin?

(2) Bagaimana keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif terhadap daya
saing benih padi bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten
Banyuasin?

(3) Bagaimana dampak kebijakan pemerintah terhadap usahatani benih padi lokal

di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan yang ada maka penelitian ini bertujuan untuk :

(1) Mengetahui kegiatan penangkar benih padi dan jenis benih padi bersertifikat
di Desa Sako Kecamatan Rambutan K abupaten Banyuasin.

(2) Menganalisis keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif petani benih
padi bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

(3) Menganalisis dampak kebijakan pemerintah terhadap usahatani petani benih
padi bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:
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(1) Sebagai bahan masukan kepada petani benih padi bersertifikat dalam
pengambilan keputusan dalam mengel ola usahataninya.

(2) Sebagai sumber informasi untuk pemerintah dalam mengambil kebijakan dan
perencanaan dalam pengembangan usahatani benih padi bersertifikat.

(3) Sebagai bahan tambahan kepustakaan bagi peneliti berikutnya.
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